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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang dilakukan, terdapat penyesuaian budaya melalui penggunaan 

arsitektur Jawa dan arsitektur gereja pada bangunan Gereja Wedi. Dapat dikatakan bahwa 

Gereja Katolik Santa Perawan Maria Bunda Kristus Wedi Klaten mengadopsi arsitektur Jawa. 

Penerapan arsitektur Jawa diperlihatkan dalam wujud fisik bangunan antara lain pada bentuk 

atap, dinding, simbol dan ragam hias. 

 Bentuk atap pada bangunan Gereja Katolik Santa Perawan Maria Bunda Kristus Wedi 

Klaten menggunakan bentuk atap lokal. Jenis atap yang diterapkan merupakan atap Kampung 

Lambang Teplok. Pada saat itu atap jenis ini berkembang di kawasan Wedi. Masyarakat 

mengaplikasikan bentuk atap Kampung Lambang Teplok, sehingga gereja berinisiatif untuk 

mengembangkan budaya lokal melalui bentuk atap gereja. Walaupun demikian gereja tetap 

memperlihatkan tradisi Gereja Katolik dengan menambahkan menara lonceng pada bagian 

depan gereja. Terdapat pula simbol gunungan wayang dan ragam hias pada eksterior maupun 

gereja.  

Simbol gunungan wayang merupakan tanda penerapan arsitektur gereja yang mudah 

dikenali. Gunungan wayang terletak di tiga titik yang dapat dijangkau seluruh umat yakni 

bagian aisle kiri, aisle kanan, dan tampak depan bangunan gereja. Terdapat sedikit modifikasi 

pada gunungan wayang bagian depan gereja. Perubahan ini guna menyelaraskan budaya Jawa 

dengan tradisi gereja katolik. Jumlah ragam hias pada bangunan gereja memang terhitung 

sedikit. Tetapi penggunaan ragam hias dilakukan secara berulang-ulang. Walaupun digunakan 

secara berulang-ulang, ragam hias tetap terlihat minimalis.  

Selain penerapan, terdapat kemiripan antara arsitektur Jawa dan bangunan Gereja Wedi. 

Dimulai dari arah hadap bangunan gereja, dimana orientasi bangunan memiliki kesamaan 

dengan arsitektur Jawa. Bangunan menghadap ke arah selatan yang mana merupakan arah 

hadap arsitektur Jawa. Namun penerapan ini berdasarkan jalan utama yang hadir terlebih 

dahulu sehingga hanya berupa kemiripan. Lalu terdapat pula bentuk tumpang sari pada plafon 

teras. Bentuk tumpang sari diletakkan pada bagian teras guna menambah nilai estetika.  

Sedangkan untuk kesamaan prinsip ditemukan pada bagian hirarki ruang. Hirarki ruang 

pada arsitektur Jawa memiliki kesamaan dengan arsitektur gereja. Ruang sakral memiliki 

kedudukan yang lebih tinggi dibanding ruang lainnya. Kesamaan ini tidak hanya ditemukan 

pada Gereja Wedi saja melainkan gereja lainnya. 
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Keselarasan arsitektur Jawa dan arsitektur gereja pada bangunan Gereja Santa Perawan 

Maria Bunda Kristus Wedi Klaten terbilang cukup. Gereja berusaha membagi rata unsur 

arsitektur lokal dan tradisi gereja. Penggunaan penerapan maupun persamaan arsitektur Jawa 

merupakan contoh bahwa gereja menghargai kehadiran budaya lain khususnya budaya 

tradisonal. Selain itu juga gereja mengajarkan betapa pentingnya kebudayaan dalam lingkup 

bangunan. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian terdapat beberapa saran yang diberikan dalam 

pengembangan arsitektur Jawa khususnya pada bangunan gereja:  

1. Arsitektur Jawa merupakan salah satu bentuk kebudayaan yang wajib dilestarikan. 

Penerapan arsitektur Jawa mencerminkan kebanggaan terhadap budaya Indonesia. 

2. Konsili Vatikan II menegaskan bahwa gereja baiknya mengembangkan budaya 

sekitar melalui penerapan liturgi ataupun bangunan. Penggunaan arsitektur Jawa 

dapat di gabungkan dengan arsitektur sekarang dengan tetap memperhatikan nilai-

nilainya sehingga ditemukan keselarasan.  

3. Bangunan gereja yang ingin menerapkan arsitektur Jawa dapat dimulai melalui hal-

hal kecil seperti ragam hias ataupun simbol budaya Jawa. Penerapan yang paling 

sederhana dapat melalui bentuk simbol atau ragam hias sederhana. 

Penelitian ini terbatas pada satu objek yakni Gereja Katolik Santa Perawan Maria Bunda 

Kristus Wedi Klaten sehingga tema penerapan arsitektur Jawa masih bisa dieksplorasi lebih 

luas.   
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LAMPIRAN 

 

1. Instrumen Penelitian 

a. Observasi Langsung 

Instrumen mengenai observasi lapangan dijelaskan dalam tabel 1 berikut: 

Tabel 1 instrumen lembar observasi 

RAGAM INDIKATOR OBJEK 

Pengamatan 

langsung 

Observasi gereja 

dengan indera  

1. Bentuk bangunan dan atap 

2. Layout dan zonasi ruang 

3. Material 

4. Simbol dan Ragam hias 

 

b. Dokumentasi 

Bentuk dokumentasi berupa foto bangunan Gereja Katolik Santa Perawan Maria Bunda 

Kristus Wedi Klaten yang merupakan hasil jepretan pribadi serta foto yang berasal dari 

literatur maupun dokumen lainnya yang berkaitan. Instrumen mengenai dokumentasi 

foto dijelaskan dalam tabel 2 berikut: 

Tabel 2 Instrumen lembar dokumentasi foto 

JENIS DOKUMENTASI OBJEK 

Jepretan pribadi 1. Eksterior bangunan 

2. Interior bangunan 

3. Simbol dan Ragam hias 

Literatur atau dokumen lainnya 1. Eksterior bangunan 

2. Interior bangunan 

3. Simbol dan Ragam hias 
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c. Wawancara 

Wawancara direkam dan dicatat menggunakan buku catatan serta recorder 

Uraian Narasumber 

Sejarah Pembangunan Gereja 

1. Bentuk Gereja 

2. Layout dan Zonasi ruang 

3. Material 

4. Ragam hias dan Simbol 

1. Bpk Eko (Ketua Dewan Paroki 

Santa Perawan Maria Bunda 

Kristus Wedi Klaten) 

2. Bpk HY. Subroto (Pelaku Sejarah 

Pembangunan Gerja) 

Format wawancara terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai material, bentuk 

bangunan dan atap, layout dan zonasi ruang, serta ragam hias yang ada pada interior 

maupun eksterior bangunan. 

2. Pertanyaan Wawancara 

a. Sejarah Pembangunan Gereja 

1. Bagaimana sejarah awal pembangunan Gereja? 

b. Bentuk 

1. Apakah bentuk bangunan mengadaptasi arsitektur Jawa?  

2. Apakah bentuk atap bangunan mengadaptasi arsitektur Jawa?  

c. Layout dan zonasi  

1. Apakah bangunan gereja menerapkan tata letak ruang rumah tradisional Jawa?  

(jika jawaban ya akan dilanjutkan pertanyaan dibawah ini) 

2. Bagaimana penerapan yang dilakukan pada bangunan gereja? 

3. Apakah ruangan juga ikut terbagi menjadi zona ndalem dan zona njaba? 

d. Material 

1. Material apa saja yang digunakan dalam merancang dan membangun gereja?  

2. Mengapa material kayu lebih ditonjolkan pada bagian interior?  

3. Apakah ada alasan atau makna tertentu dibalik penggunaan material kayu pada 

interior gereja? 

4. Material kayu jenis apa yang digunakan pada interior dan eksterior gereja? 

5. Dalam pemilihan jenis kayu apakah ada alasan tertentu yang berkaitan dengan 

budaya Jawa? 

e. Ragam Hias  

1. Bentuk ragam hias seperti apa yang dominan diterapkan bangunan gereja? 
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2. Apakah ada makna atau alasan tertentu dibalik bentuk ragam hias yang ada pada 

gereja? 

 


